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INTISARI

Perbandingan Metode Shootout dan Metode Max-Min dalam Penyelesaian

Masalah Transportasi untuk Meminimalkan Waktu dan Biaya dengan

Kendala Campuran

Oleh

Devi Permita Sari

20106010043

Masalah transportasi berhubungan dengan suatu perencanaan dalam pendis-
tribusian barang dari sumber ke tujuan dengan rute pengiriman yang ekonomis agar
diperoleh keuntungan yang maksimal dengan tujuan untuk meminimalkan biaya
transportasi. Dalam kasus tertentu seperti pengiriman bahan makanan segar dengan
masa penyimpanan singkat, cepat bususk, barang yang mudah rusak, pengiriman
obat-obatan, kondisi ketika terjadi bencana alam atau perang, tujuan masalah trans-
portasi tidak hanya untuk meminimalkan biaya namun juga untuk meminimalkan
waktu atau Time Minimizing Transportation Problem (TMTP). Dewasa ini dalam
masalah transportasi tidak hanya berfokus pada hasil optimal yang diperoleh, tetapi
juga efektivitas dari metode tersebut. Penelitian ini ditujukan untuk membahas Me-
tode Shootout dan Metode Max-Min sebagai metode baru yang langsung mempe-
roleh solusi optimal, tanpa memerlukan solusi awal. Dalam tugas akhir ini peneliti
menerapkan Metode Shootout dan Metode Max-Min pada masalah transportasi me-
minimalkan waktu pengiriman Albert David Company, serta masalah tranportasi
meminimalkan biaya pengiriman Perum BULOG Ambon Sub Divre Maluku de-
ngan memodifikasi data pada kendala permintaan dan persediaan menjadi kendala
campuran. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa dengan menggunakan
Metode Shootout dan Metode Max-Min hasil yang diperoleh sama, baik dalam ka-
sus meminimalkan waktu atau biaya. Akan tetapi Metode Shootout menghasilkan
iterasi yang lebih sedikit dibandingkan dengan Metode Max-Min. Dengan demiki-
an, Metode Shootout lebih efektif daripada Metode Max-Min.
Kata kunci: Masalah Transportasi, Metode Max-Min, Metode Shootout, Solusi
Optimal, TMTP.
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ABSTRACT

Comparison of Shootout Method and Max-Min Method in Solving

Transportation Problems to Minimize Time and Cost with Mixed Constraints

By

Devi Permita Sari

20106010043

Transportation problems are related to a plan in distributing goods from
source to destination with an economical shipping route in order to obtain maxi-
mum profit with the aim of minimizing transportation costs. In certain cases such
as the delivery of fresh foodstuffs with a short storage period, fast spoilage, per-
ishable goods, delivery of medicines, conditions when there is a natural disaster or
war, the goal of the transportation problem is not only to minimize costs but also
to minimize time or Time Minimizing Transportation Problem (TMTP). Nowadays
in transportation problems not only focus on the optimal results obtained, but also
the effectiveness of the method. This research is aimed at discussing the Shootout
Method and the Max-Min Method as new methods that directly obtain the optimal
solution, without requiring an initial solution. In this final project, researchers ap-
plied the Shootout Method and Max-Min Method to the transportation problem of
minimizing the delivery time of Albert David Company, as well as the transportation
problem of minimizing the shipping costs of Perum BULOG Ambon Maluku Sub
Divre by modifying the data on demand and inventory constraints into mixed con-
straints. Based on the research results, it shows that by using the Shootout Method
and the Max-Min Method the results obtained are the same, both in the case of
minimizing time or cost. However, the Shootout Method produces fewer iterations
than the Max-Min Method. Thus, the Shootout Method is more effective than the
Max-Min Method.
Keyword: Transportation Problem, Max-Min Method, Shootout Method, Optimal
Solution, TMTP.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Distribusi merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang berfungsi sebagai

penyaluran atau pengiriman suatu barang atau jasa kepada beberapa tempat atau

orang yang dilakukan oleh produsen. Peranan distribusi sangatlah penting dalam

kegiatan perekonomian, karena tanpa adanya kegiatan distribusi, hasil produksi ti-

dak akan ada artinya bahkan dapat membuat suatu perusahaan tidak akan mempe-

roleh keuntungan maksimal. Maka dari itu, dengan adanya kegiatan distribusi hasil

produk atau barang akan sampai kepada konsumen secara tersebar bahkan yang

letaknya cukup jauh. Salah satu cara agar kegiatan distribusi ini dapat berjalan se-

cara optimum dalam memenuhi kebutuhan konsumen adalah dengan menggunakan

transportasi. Transportasi mempunyai peran penting dalam pendistribusian barang

yang berasal dari beberapa sumber (supply) ke beberapa tujuan (demand). Dalam

transportasi tidak akan meningkatkan nilai tambah suatu produk, namun dapat me-

nimbulkan suatu biaya. Semakin lama waktu pengangkutan dan semakin jauhnya

jarak transportasi akan memengaruhi biaya transportasi. Oleh karena itu, masalah

transportasi merupakan aspek yang penting dalam manajemen rantai pasokan dan

memerlukan solusi efisien untuk mengangkut barang dari berbagai sumber ke be-

berapa tujuan dengan tujuan untuk meminimalkan biaya pengiriman.

Selain dengan tujuan meminimalkan biaya transportasi, dalam situasi men-

desak di mana kecepatan pengiriman menjadi kritis. Seperti dalam pengiriman bah-
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an makanan segar dengan masa penyimpinan singkat, cepat busuk, barang yang

mudah rusak, kondisi ketika terjadi bencana atau perang yang membutuhkan ban-

tuan dalam waktu sesegera mungkin. Pengoptimalan waktu pengiriman menjadi

faktor penentu dalam keberhasilan operasional. (Agarwal & Sharma, 2020) Setiap

jeda waktu dalam pengiriman dapat mengakibatkan kerugian yang jauh lebih besar

daripada keuntungan biaya yang diperoleh dari pengiriman dengan biaya terendah.

Dalam pendistribusian persediaan darurat seperti peralatan pengendalian kebakar-

an, layanan ambulans, atau peralatan medis, transportasi persenjataan militer dan

sebagainya, kecepatan pengiriman menjadi sangat penting dari pada biaya trans-

portasi. Masalah seperti ini dapat dimodelkan sebagai masalah transportasi yang

meminimalkan waktu atau Time Minimizing Transportation Problem (TMTP).

Time Minimizing Transportation Problem (TMTP) merupakan kasus khu-

sus dalam masalah transportasi di mana waktu pengiriman dikaitkan dengan rute

pengiriman. Tujuan dari Time Minimizing Transportation Problem ini yaitu memi-

nimalkan waktu maksimum pada pengiriman dari setiap sumber (supply) ke setiap

tujuan (demand). Sehingga dapat memenuhi kondisi tertentu sehubungan dengan

ketersediaan pada sumber dan ketersediaan di tempat tujuan (Pandian & Nataraj-

an,2011).

Dalam kehidupan nyata seringkali kapasitas pasokan dari sumber tidak te-

tap atau konstan sepanjang waktu karena kelebihan atau kekurangan tenaga kerja,

bahan baku, alat produksi, dan lain sebagainya. Hal ini berarti kapasitas pasokan

produsen cenderung bermacam-macam dalam setiap kondisi yang berbeda. Pada

saat tertentu, kelebihan atau kekurangan sumber daya ini mungkin tidak memenga-

ruhi kapasitas pasokan beberapa produsen dan mereka akan tetap memasok komo-

ditas dalam jumlah tetap. Pada saat yang bersamaan pula, ketika ada kekurangan
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beberapa sumber mungkin ingin memasok kurang dari jumlah komoditas yang te-

tap, sementara beberapa sumber mungkin berada dalam posisi harus memasok lebih

dari jumlah yang tetap, ketika tersedia kelebihan komoditas. Situasi yang serupa ju-

ga dapat terjadi pada tempat tujuan. Dalam situasi seperti ini, masalah transportasi

tidak lagi menjadi masalah klasik (Agarwal & Sharma,2020).

Masalah transportasi dengan keadaan seperti di atas disebut sebagai masalah

transportasi dengan kendala campuran. Masalah transportasi meminimalkan biaya

dan waktu dengan kendala campuran disebut sebagai Cost Minimizing Transporta-

tion Problem with Mixed Constraints (CMTP-MC) dan Time Minimizing Transpor-

tation Problem with Mixed Constraints (TMTP-MC). Di mana kendala pada sumber

(supply) dan tempat tujuan (demand) bersifat campuran, dalam artian kendalanya ti-

dak hanya terdiri dari persamaan namun juga terdiri dari pertidaksamaan yaitu lebih

besar dari atau sama dengan atau kurang dari atau sama dengan.

Masalah transportasi meminimalkan waktu dan biaya pada umumnya cende-

rung membutuhkan banyak iterasi untuk mendapat solusi yang optimal, karena ha-

rus menentukan solusi awal terlebih dahulu. Oleh sebab itu diperlukan pendekatan

sederhana dalam memecahkan masalah transportasi. TMTP pada awalnya dikon-

tribusikan oleh (Hammer,1969). Hingga saat ini masih banyak modifikasi metode

atau bahkan metode baru yang terus dikembangkan untuk menemukan solusi awal

dan solusi optimal dalam masalah transportasi. (Agarwal & Sharma,2014) pada jur-

nalnya yang berjudul “An Open Loop Method for Time Minimizing Transportation

Problem with Mixed Constraints” pertama kali memperkenalkan metode Open Lo-

op untuk menemukan solusi awal untuk masalah transportasi meminimalkan waktu

dengan kendala campuran. Lalu pada tahun 2018, (Agarwal & Sharma,2018) kem-

bali memperkenalkan metode baru dalam menemukan solusi awal yang kemudian
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ditingkatkan ke optimalis.

Berdasarkan dua penelitian sebelumnya (Agarwal & Sharma, 2020) mene-

mukan sebuah metode baru dalam Time Minimizing Transportation Problem with

Mixed Constraints (TMTP-MC). Metode baru yang dikembangkan adalah Meto-

de Shootout, di mana metode ini merupakan metode yang bebas dari solusi awal

dan solusi perantara lainnya untuk distribusi yang realistis. Selain itu, (Kumari &

Kumar, 2017) juga berhasil mengembangkan sebuah metode sederhana untuk me-

nemukan solusi optimal dalam masalah transportai meminimalkan biaya dengan

kendala campuran di mana metode tersebut adalah Metode Max-Min.

Dalam penelitian ini penulis mencoba menerapkan dan mengulas secara je-

las mengenai algoritma yang digunakan dalam memperoleh solusi optimal secara

langsung pada masalah transportasi meminimalkan waktu dan biaya dengan kenda-

la campuran menggunakan Metode Shootout dan Metode Max-Min. Selanjutnya,

selain menerapkan Metode Shootout dalam meminimalkan waktu dengan kendala

campuran, skripsi ini juga akan meminimalkan biaya dengan kendala campuran.

Begitupun dengan Metode Max-Min, selain menerapkan untuk meminimalkan bi-

aya dengan kendala campuran, penulis juga akan menerapkan metode Max-Min

dalam meminimalkan waktu dengan kendala campuran. Dalam penelitian ini ju-

ga akan dibandingkan mengenai hasil yang diperoleh dengan menggunakan Meto-

de Shootout dan Metode Max-Min dalam menyelesaikan permasalahan transportasi

meminimalkan waktu dan biaya dengan kendala campuran.

1.2. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada tugas akhir ini yaitu masalah transportasi de-

ngan kendala campuran. Masalah transportasi dengan kendala campuran hanya di-
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batasi dengan menggunakan metode yang langsung menghasilkan solusi optimal

tanpa membandingkan menggunakan metode yang memerlukan solusi awal ke-

mudian dilakukan uji optimal. Menggunakan data Albert David Company untuk

masalah transportasi meminimalkan waktu dari penelitian sebelumnya yaitu (Shar-

ma et al., 2015) dan data Perum BULOG Ambon Sub Divre Maluku untuk masa-

lah transportasi meminimalkan biaya dari penelitian yang dilakukan oleh (Ilwaru

et al.,2020).

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dipaparkan se-

belumnya, maka diperoleh rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep dan algoritma Metode Shootout dan Metode Max-Min da-

lam menentukan penyelesaian masalah transportasi meminimalkan waktu dan

biaya dengan kendala campuran?

2. Bagaimana penerapan Metode Shootout dan Metode Max-Min untuk memi-

nimalkan waktu transportasi dengan kendala campuran pada Albert David

Company?

3. Bagaimana penerapan Metode Shootout dan Metode Max-Min untuk memi-

nimalkan biaya transportasi dengan kendala campuran pada Perum BULOG

Ambon Sub Divre Maluku?

4. Dari kedua metode tersebut, metode manakah yang lebih efektif untuk mem-

peroleh penyelesaian masalah transportasi meminimalkan waktu dan biaya

dengan kendala campuran?
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1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penulis dalam penyusunan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengkaji konsep dan algoritma Metode Shootout dan Metode Max-Min da-

lam menyelesaiakan masalah transportasi meminimalkan waktu dan biaya de-

ngan kendala campuran.

2. Menerapkan Metode Shootout dan Metode Max-Min untuk meminimalkan

waktu dengan kendala campuran pada Albert David Company.

3. Menerapkan Metode Shootout dan Metode Max-Min untuk meminimalkan

biaya dengan kendala campuran pada Perum BULOG Ambon Sub Divre Ma-

luku.

4. Mengetahui metode mana di antara Metode Shootout dan Metode Max-Min

yang lebih efektif digunakan dalam menyelesaikan masalah transportasi me-

minimalkan waktu dan biaya dengan kendala campuran.

1.5. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, sebagai ber-

ikut:

1. Memberikan manfaat mengenai pemahaman tentang perbedaan masalah trans-

portasi konvensional (kendala kesetaraan) dengan kendala campuran.

2. Memberikan manfaat untuk menambah pemahaman dan wawasan menge-

nai masalah transportasi dengan menggunakan Metode Shootout dan Metode

Max-Min.
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3. Memberikan manfaat untuk dapat dijadikan refrensi baru dan menjadi sum-

ber inspirasi dalam penelitian selanjutnya untuk mengembangkan metode lain

yang menghasilkan solusi optimal secara lebih efisien.

1.6. Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka yang digunakan dalam penelitian ini berupa hasil pengem-

bangan dari beberapa jurnal dan skripsi sebelumnya yaitu sebagai berikut:

1. Jurnal karya (Agarwal & Sharma, 2020) yang berjudul ”A shootout Method

for Time Minimizing Transportation Problem with Mixed Constraints”. Jurnal

ini membahas tentang sebuah metode optimal yang tidak memerlukan solusi

awal yaitu Metode Shootout untuk penyelesaian masalah transportasi dengan

kendala campuran.

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Kumari & Kumar,2017) dengan judul ”Max-

Min Method for Solving Transshipment Problem with Mixed Constraints”.

Pada penelitian ini membahas mengenai sebuah metode sederhana untuk mem-

peroleh solusi optimal dalam meminimalkan biaya dengan kendala campuran

pada penyelesaian masalah transportasi.

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Elvianti, 2022) dalam skripsinya yang ber-

judul “Penyelesaian Masalah Transportasi Dengan Metode Shootout Untuk

Kasus Minimasi Waktu Dan Biaya Dengan Kendala Campuran”. Pada pene-

litian ini membahas tentang penyelesaian masalah transportasi dengan meng-

gunakan Metode Shootout, kemudian dibandingkan menggunakan metode

Zero Point sebagai solusi awal dan dilakukan uji optimal dengan metode

MFL. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukan bahwa dengan

Metode Shootout hasil yang diperoleh sudah merupakan hasil yang optimal,
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sedangkan dengan Zero Point masih perlu dilakukan uji optimal agar didapat

hasil yang sama dengan Metode Shootout.

4. Jurnal karya (Sharma et al., 2015) dengan judul ”Solving Time Minimizing

Transportation Problem by Zero Point Method”. Jurnal ini membahas ten-

tang penyelesaian masalah transportasi dalam meminimalkan waktu pada Al-

bert David Company menggunakan Metode Zero Point, Metode Aturan Su-

dut Barat Laut (NWCM), Metode Biaya Terendah (LCM), dan Metode Vogel

Aproximation (VAM).

5. Penelitian yang dilakukan oleh (Ilwaru et al., 2020) yang berjudul ”Optima-

si Biaya Distribusi Beras Miskin (Raskin) Menggunakan Masalah Transpor-

tasi Tak Seimbang”. Penelitian tersebut membahas mengenai penyelesaian

masalah transportasi tak seimbang untuk meminimalkan biaya pada Perum

BULOG Ambon Sub Divre Maluku menggunakan Metode Modifikasi ASM

(Abdul, Shaleh, Maliki).

Penjelasan mengenai persamaan dan perbedaan pada penelitian ini dengan

penelitian lain disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut.
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Tabel 1.1 Tinjauan Pustaka

Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan dan Perbedaan

Swati Argawal

dan Shambhu

Sharma (2020)

A Shootout Method

for Time Minimi-

zing Transportation

Problem with Mixed

Constraints

Persamaannya terletak pada meto-

de yang digunakan untuk memini-

malkan waktu transportasi dengan

kendala campuran.

Sedangkan perbedaannya, pada pe-

nelitian ini Metode Shootout ju-

ga akan digunakan dalam memini-

malkan biaya dengan kendala cam-

puran.
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Nikki Kumari

dan Ravinder

Kumar (2017)

Max-Min Method

for Solving Trans-

shipment Problem

with Mixed Constra-

ints

Persamaannya terletak pada meto-

de yang digunakan untuk memini-

malkan biaya dengan kendala cam-

puran menggunakan Metode Max-

Min.

Sedangkan perbedaannya, pada pe-

nelitian ini MetodeMax-Min juga

akan digunakan dalam kasus me-

minimalkan waktu dengan kendala

campuran.

Nurul Elvianti

(2022)

Penyelesaian Ma-

salah Transportasi

Dengan Metode

Shootout Untuk

Kasus Minimasi

Waktu Dan Kasus

Minimasi Biaya

Dengan Kendala

Campuran

Persamaannya terletak pada ka-

sus yang digunakaan yaitu, me-

minimalkan waktu dan biaya de-

ngan kendala campuran menggu-

nakan Metode Shootout.

Sedangkan perbedaannya terletak

pada metode pembanding yang di-

gunakan. Dalam penelitian ini

Metode Shootout akan dibandingk-

an dengan metode yang sama-

sama akan langsung diperoleh solu-

si yang optimal yaitu Metode Max-

Min.
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Sharma, Abbas,

dan Vijay

(2015)

Solving Time Mini-

mizing Transporta-

tion Problem by Ze-

ro Point Method

Persamannya terletak pada data

yang digunakan yaitu data wak-

tu transportasi pada Albert David

Company.

Sedangkan perbedaanya yaitu data

pada Albert David Company dimo-

difikasi menjadi kendala campur-

an pada permintaan dan persedia-

an dan diselesaikan menggunakan

Metode Shootout dan Metode Max-

Min.

Ilwaru, Yopi,

Jesica (2020)

Optimasi Biaya

Distribusi Beras

Miskin (Raskin)

Menggunakan Ma-

salah Transportasi

Tak Seimbang

Persamaannya terletak pada data

yang digunakan yaitu data biaya

transportasi pada Perum BULOG

Ambon Sub Divre Maluku.

Sedangkan perbedaannya pada data

kendala permintaan dan persediaan

yang dimodifikasi menjadi kendala

campuran dan diselesaikan meng-

gunakan Metode Shootout dan Me-

tode Max-Min.

1.7. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan studi literatur dan penelitian ter-

apan. Studi literatur dilakukan dengan cara mempelajari dan memahami jurnal uta-
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ma yang membahas mengenai penelitian ini. Selain itu studi literatur juga diambil

dari buku-buku referensi, jurnal-jurnal serta skripsi terkait topik penelitian meng-

enai masalah transportasi, metode penyelesainnya, dan penerapannya sehingga da-

pat menunjang penelitian ini. Penulis juga menggunakan metode penelitian terapan

atau applied research (Maharana,2017) merupakan penelitian yang diajukan untuk

mengatasi masalah yang nyata dalam kehidupan dengan menemukan dasar-dasar

serta langkah-langkah perbaikan untuk suatu aspek kehidupan.

Selanjutnya penulis akan melakukan pembahasan dan pemahaman menge-

nai algoritma dalam Metode Shootout dan Metode Max-Min, kemudian memahami

masalah yang diberikan dan menyelesaikan masalah tersebut.

Akan disajikan flowchart dari metode penelitian yang digunakan penulis da-

lam menyusun skripsi ini,
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Gambar 1.1 Flowchart Metode Penelitian

1.8. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah sebagai

berikut:



14

BAB 1 : Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, batasan masa-

lah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tin-

jauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 2 : Bab ini membahas mengenai teori-teori yang digunakan seba-

gai dasar pengetahuan tentang perkembangan sejarah riset opera-

si, masalah transportasi, model transportasi, jenis masalah trans-

portasi, metode-metode yang digunakan dalam menentukan so-

lusi awal dan uji optimal, Cost Minimizing Transportation Pro-

blem with Mixed Constraints (CMTP-MC), serta Time Minimizing

Transportation Problem with Mixed Constraints (TMTP-MC).

BAB 3 : Bab ini menjelaskan tentang konsep dan algoritma untuk menen-

tukan solusi optimal dengan Metode Shootout dan Metode Max-

min serta diberikan ilustrasi numerik dari kedua metode tersebut.

BAB 4 : Bab ini membahas tentang Albert David Company dan Perum

BULOG Ambon Sub Divre Maluku serta penerapan Metode Sho-

otout dan Metode Max-min dalam menyelesaikan masalah trans-

portasi untuk meminimalkan waktu dan biaya.

BAB 5 : Bab ini berisi tentang kesimpulan penelitian dan saran yang dibe-

rikan oleh penulis.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Metode Shootout dan Metode Max-Min merupakan suatu metode baru yang

bertujuan untuk memperoleh solusi optimal secara langsung dalam masalah trans-

portasi. Atau dengan kata lain kedua metode ini telah bebas dari solusi awal dan

solusi perantara lainnya. Metode Shootout dan Metode Max-Min dapat menyele-

saikan masalah transportasi dengan kendala campuran baik untuk kasus memini-

malkan waktu ataupun meminimalkan biaya. Selain itu, kedua metode ini dapat

digunakan untuk menyelesaikan masalah transportasi tak seimbang tanpa menam-

bah baris atau kolom dummy.

Algoritma dari Metode Shootout dan Metode Max-Min ini pada dasarnya

berfokus pada nilai waktu atau biaya terbesar. Metode Shootout seperti namanya,

akan menembak (shoot) sel dengan waktu atau biaya terbesar yang memenuhi pra-

syarat penembakan SSP dan DSP. Proses penembakan ini terus berlanjut sampai sel

yang di tembak (shoot) tidak memenuhi prasyarat penembakan SSP dan DSP. Jika

proses penembakan berhenti maka akan ditetapkan sel Kategori I serta sel Kategori

II yang akan diberikan alokasi sampai semua sel hidup sudah tidak ada yang belum

dialokasikan. Sedangkan Metode Max-Min juga seperti namanya, yaitu menghin-

dari sel waktu atau biaya maksimum dan mengalokasikan sel waktu atau biaya mi-

nimum yang bersesuaian dengan sel maksimum tersebut. Sel minimum yang telah

dialokasikan akan dihapus baris atau kolomnya. Proses ini berlanjut sampai semua

135
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permintaan dan persediaan habis. Algoritma dari kedua metode ini dapat diterapkan

baik dalam kasus meminimalkan waktu ataupun meminimalkan biaya.

Waktu optimal pada Albert David Company untuk masalah transportasi me-

minimalkan waktu baik menggunakan Metode Shootout ataupun Metode Max-Min

adalah sebesar 22 jam. Waktu ini lebih hemat 10 jam dari waktu maksimal sebelum

menggunakan Metode Shootout dan Metode Max-Min yaitu 32 jam. Hasil ini sama

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sharma, walaupun dalam penelitian ini data

kendala pada permintaan dan persediaan dimodifikasi menjadi kendala campuran.

Akan tetapi dengan menggunakan Metode Shootout dan Metode Max-Min lebih efi-

sien dibandingkan dengan menggunakan Metode Zero Point seperti yang dilakukan

oleh Sharma. Hal ini dikarenakan hasil yang diperoleh dengan Metode Shootout

dan Metode Max-Min menghasilkan langkah yang lebih sedikit dan kedua meto-

de ini sudah langsung menghasilkan solusi yang optimal, tetapi jika menggunakan

Metode Zero Point masih perlu dilakukan uji optimal karena hasil yang diperoleh

masih merupakan solusi awal.

Solusi optimal pada Perum BULOG Ambon Sub Divre Maluku untuk memi-

nimalkan biaya menggunakan Metode Shootout dan Metode Max-Min diperoleh bi-

aya minimum sebesar Rp1.026.006.327. Biaya tersebut lebih hemat Rp65.114.695

dari biaya transportasi yang dihasilkan oleh penelitian Ilwaru yaitu Rp1.091.12.022.

Hal ini terjadi karena dalam penelitian ini kendala pada permintaan dan persediaan

dimodifikasi menjadi kendala campuran. Selain karena faktor kendala campuran,

dalam penelitian oleh Ilwaru menggunakan Metode ASM (Abdul, Shaleh, Maliki)

dimana metode ini masih merupakan metode awal dan perlu dilakukan uji optimal

untuk mendapatkan biaya yang optimal. Sedangkan dengan Metode Shootout dan

Metode Max-Min hasil yang diperoleh sudah langsung menghasilkan solusi yang
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optimal tanpa perlu uji optimal. Dengan demikian, Metode Shootout dan Metode

Max-Min lebih efektif digunakan karena tidak perlu melakukan uji optimal untuk

mendapatkan solusi optimal.

Berdasarkan langlah-langkah perhitungan dengan menggunakan Metode Sho-

otout dan Metode Max-Min dapat disimpulkan bahwa solusi optimal yang dihasilk-

an dari kedua metode ini mempunyai nilai akurasi dan hasil akhir yang sama. Akan

tetapi, jika ditinjau dari segi efektivitas berdasarkan jumlah iterasi yang dihasilkan

Metode Shootout jauh menghasilkan iterasi yang lebih sedikit dibandingkan de-

ngan Metode Max-Min. Sedangkan jika ditinjau berdasarkan konsep dan algoritma,

Metode Max-Min lebih mudah dipahami dan digunakan karena tidak memerluk-

an prasyarat dalam setiap iterasinya dibandingkan dengan Metode Shootout yang

selalu memerlukan prasyarat dalam setiap iterasinya. Kedua metode ini mempu-

nyai kelebihan dan kekurangan dalam setiap langkahnya, oleh karena itu jika ingin

memperoleh iterasi yang lebih sedikit dapat menggunakan Metode Shootout, na-

mun jika ingin menggunakan metode yang lebih mudah bisa menggunakan Metode

Max-Min. Perlu diketahui bahwa hasil yang diperoleh dari kedua metode ini bukan

solusi tunggal atau dalam artian untuk beberapa kasus dalam masalah transportasi

solusi yang dihasilkan mungkin sama tetapi mempunyai rute pendistribusian barang

yang berbeda.

5.2. Saran

Saran yang akan penulis sampaikan untuk penenelitian selanjutnya adalah

sebagai berikut:

1. Penilitian ini hanya dibatasi untuk menyelesaikan masalah transportasi ken-

dala campuran. Diharapkan ada penelitian untuk menyelesaikan masalah
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transportasi kendala kesetaraan dengan mengguanakan Metode Shootout dan

Metode Max-Min.

2. Pada penelitian ini digunakan metode pembanding yang sama-sama langsung

menghasilkan solusi optimal. Diharapkan terdapat penelitian yang memban-

dingkan kedua metode ini dengan metode yang perlu uji optimal, agar lebih

membuktikan bahwa Metode Shootout dan Metode Max-Min dapat langsung

menghasilkan solusi yang optimal.

3. Peneliti selanjutnya yang tertarik menggunakan Metode Shootout dan Metode

Max-Min dalam menyelesaikan masalah transportasi baik kasus meminimalk-

an waktu atau biaya, diharapkan dapat memperoleh data real dengan kendala

campuran pada permintaan dan persediaan tanpa memodifikasi data.
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